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GEO-SOCIAL MAPPING

Konteks: 

Redefinisi hubungan warga kota Bandung dan Air melalui 
sudut pandang domestik/ rumah.



Masalah yang diangkat/ titik pemetaan.  
1. Pemetaan/mapping tentang hubungan pengalaman diantara warga dan air di tiga daerah

pemukiman padat penduduk di Kota Bandung: Cipagalo, Moh-Toha, Rancekek. Kata kunci pemetaan
yang diangkat antara lain mengenai: krisis air bersih, polusi air, kurangnya resapan air, manajemen
sampah dan banjir, siasat warga dan air.

2. Daerah Moh-Toha memiliki masalah kurangnya resapan air yang menyebabkan banjir yang cukup
besar apabila turun hujan deras. banjir ini mengakibatkan mobilitas jalanan menjadi terganggu
sehingga terjadi kemacetan yang cukup panjang. selain itu terkadang air dijalanan sampai masuk
kedalam rumah warga sekitar, sehingga warga sekitar mensiasati hal tersebut dengan membuat
tanggul dan meninggikan pondasi rumah mereka.

3. Daerah Cipagalo memiliki krisis air bersih yang disebabkan oleh jejak beton pembangunan Jalan Tol
Buah Batu yang menjadi lapisan tanah, ditambah dengan pembangunan Mall dan Apartemen, juga
jembatan Kereta Cepat. Kondisi air yang cenderung berwarna kuning disebabkan oleh kandungan
lumpur, sehingga tidak aman untuk diminum sehari-hari, maupun langsung untuk mandi, sehingga
masing-masing warga bersiasat membuat sanitasi mandiri di tiap-tiap rumah.

4. Daerah Rancaekek memiliki masalah polusi air, diantaranya aliran sungai yang tercemar akibat limbah
tekstil sehingga air menjadi kotor. ini berpengaruh buruk bagi masyarakat sekitar. seperti dikawasan
pertanian yang memerlukan air bersih yang mengalir tetapi tercemar akibat limbah tersebut. serta
timbulnya Penyakit kulit yang diderita masyarakat akibat air yang digunakan untuk keperluan Mandi Cuci
Kakus (MCK).



Tanggul (kiri) dan pondasi rumah yang dibuat cukup tinggi (tengah) agar air banjir tidak masuk kedalam
rumah, manajemen sampah warga masuk di gorong gorong mengakibatkan saluran air sedikit
tersumbat.(M-Iqbal Fauzi, Moh Toha)

Anak-anak berenang di aliran Sungai Cilanang, Rancaekek,

Bandung. Meski sungai ini tercemar limbah industri tekstil PT.

Kahatex namun anak anak tetap menjadikannya lahan beresiko

meski beresiko membahayakan kesehatan. (Djuli Pamungkas,

Bandung Timur)



Siasat warga membuat drum sanitasi agar menyaring polusi air
agar aman dipakai mandi, jejak warna kuning dari polusi air, dan
peta pemukiman serta titik Apartemen, Mall, real estate dan
kereta cepat yang mengambil secara masif simpanan air di dalam
tanah. (Riyadhus Shalihin, Cipagalo Buah Batu)



Bentuk kolaborasi Antar Disiplin Di Dalam Grup

- Jangka Pendek: 

A. Produk: Proyek auto-etnografi berupa pertukaran catatan temuan antar tiga kolaborator mengenai 

peta hubungan warga dan air, dengan hasil akhir berupa buku cetak dan buku digital yang berjudul 

Water notes vol.1

B. Cakupan dan jangkauan: pertukaran penelitian auto-etnografis mengenai hubungan warga dan air 

di tiga wilayah skala lokal , yaitu: Cipagalo, Rancaekek, dan Moh-Toha, dengan tiga cara bertutur: 

M.Iqbal Fauzi dengan lukisan, Djuli Pamungkas dengan fotografi dan Riyadhus Shalihin dengan cerita-
cerita warga dan gambar. Kami juga mengundang ahli sosial ataupun ilmuwan untuk urun-rembug 

terlibat dalam proses penulisan buku: sebagai pembaca kritis atas tiga temuan pemetaan. 

C. Distribusi: Proses penyebaran untuk versi cetak akan dilakukan lebih terbatas, terutama untuk 

koleksi di ruang baca titik-titik pendidikan dan komunitas, sedangkan versi digital akan disebarkan 

secara gratis/ dapat diunduh bebas, melalui Instagram atau website yang akan kami buat. Kami juga 

akan mencoba untuk membuat proses penerbitan buku ini menjadi resmi dengan catatan ISBN, serta 

dwi-bahasa  (dwi-bahasa) dibutuhkan untuk proses visi jangka panjang dari proyel ini. 



Jangka Panjang

A. Produk: proyek auto-etnografi berupa pertukaran catatan temuan dengan ragam kolaborator dari

disiplin lain mengenai peta hubungan warga dan air, , dengan hasil akhir berupa buku cetak dan buku

digital yang berjudul Water notes Vol-2-hingga seluruh wilayah Kota Bandung terangkum, dalam proyek

jangan panjang ini, kami akan mundur sebagai pengkarya namun akan lebih menjadi fasilitator saja.
B. Cakupan dan jangkauan: pertukaran penelitian mengenai hubungan warga dan air di berbagai wilayah di

Kota Bandung, dengan ragam cara ungkap tuturan/bahasa tutur yang juga berbeda, sehingga setiap edisi
akan memunculkan kekhasan dan keunikan, dan dengan mengundang ragam disiplin lain yang berbeda-
beda.

C. Distribusi: Distribusi cetak dan digital melalui akun Instagram dan website, dengan ISBN menjadi kunci
dari aksi distribusi, yang akan kami coba di kota-kota lain di Indonesia, tentu juga tidak menutup
kemungkinan dengan lokus-lokus lain di Asia Tenggara, sehingga menjadi trans-lokal pemetaan
hubungan warga dan air, yang dilihat dari sudut pandang rumah.



Catatan kolaborasi:

Auto-etnografi kami pilih untuk memperlihatkan perspektif cara bertutur yang
berangkat dari pengalaman pribadi penulis, dari mengamati sensasi fisik, perasaan,
pikiran dan emosi, untuk lebih memahami pengalaman yang sudah dijalani. Namun,
kami coba saling menukarkan pengalaman pribadi ini, dengan cara saling mengalami
antar wilayah.

Tiga kata kunci yaitu: Air warga dan rumah, menjadi pilihan redefinisi kami setelah dua
tahun pandemi: dimana warga kota mengalami air secara lebih dekat dari dan di dalam
rumah, domestifikasi mendesak redefinisi hubungan warga dan air di Kota Bandung:
terutama melalui rumahnya masing-masing.


